
 

Vol. 01, No. 02 
e-ISSN: 3026-1333 

pp. 66-70   

 

     

 

DIGITAL MARKETING FOR EXPANSION OF UMKM MARKET FOR BANANA 

CHIPS PRODUCTS AWARE GROUP IN VILLAGE TOURISM PAHAWANG ISLAND 

 

Pipit Novila Sari1), Fadhilah Dirayati2), Desi Derina Yusda3), Armalia Reny4),  

William Arsandi5), 
1-5Universitas Mitra Indonesia/ Fakultas Bisnis, Komputer, dan Kesehatan; 

Jl. Pagar Alam No.7, Gedong Meneng, Bandar Lampung 

 

Informasi Artikel  ABSTRAK 

 
Sejarah Artikel: 
Diterima 30 November 2023 

Revisi 2 Desember 2023 

Disetujui 10 Desember 2023 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan 

dilaksanakan berupa Digital Marketing untuk perluasan pasar 

UMKM Produk Kripik Pisang Kelompok Sadar Wisata Desa 

Wisata Pulau Pahawang sehingga UMKM dapat 

memaksimalkan potensi yang dimiliki dan menyesejahterakaan 

masyarakat desa wisata pulau pahawang dan sekitarnya. 

Khalayak sasaran dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah aparat desa, pengelola UMKM Produk Keripik Pisang 

dan masyarakat sekitar. Pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dilakukan dengan penyuluhan terlebih dahulu 

kemudian baru melakukan pendampingan akan praktek dari 

penyuluhan tersebut. Ketersediaan tenaga ahli dari para Dosen 

Universitas Mitra Indonesia, dan para tenaga pembantu dari 

Mahasiswa, peserta (masyarakat), Pejabat setempat sehingga 

terlaksananya kegiatan pengabdian kepada Mayarakat ini. 

Manfaat yang didapatkan dari kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini antara lain dapat mengedukasi pelaku UMKM 

dan masyarakat dalam penerapan digital marketing. Hasil 

pengabdian masyarakat diketahui dalam pengelolaan produk-

produk UMKM usaha keripik masih memerlukan pelatihan 

lanjutan dalam pengemasan dan penggunaan aplikasi untuk 

pemasaran digital 
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PENDAHULUAN 
Desa Wisata Pulau Pahawang di Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung, 

memiliki pesona alam bawah laut yang sangat menawan. Jumlah wisatawan nusantara maupun wisatawan 

mancanegara berkunjung dan menikmati eksotisnya pemadangan bawah air dan panorama alam yang 

ditawarkan di desa ini dengan melakukan snorkling, diving, explore hutan mangrove, penanaman terumbu 

karang, dan berkemah. Potensi pariwisata yang dimiliki Desa Wisata Pulau Pahawang sangat besar hal ini 

di ekspos dalam festival yang diadakan setiap tahun oleh masyarakat setempat, yaitu Pahawang Culture 

Festival dimana dengan adanya kegiatan ini membuka peluang naiknya jumlah wisatawan asing dan 
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nusantara untuk berkunjung ke Desa Pulau Pahawang. Potensi besar tersebut membutuhkan pengelolaan 

yang profesional dengan tetap memperhatikan kearifan lokal masyarakat setempat sehingga wisatawan 

yang datang dapat menikmati keindahan Desa Pulau Pahawang dengan nyaman. Selain itu terdapat 

potensi UMKM yang memanfaatkan potensi sumber daya alam. Dalam potensi- potensi yang ada   di 

Desa Wisata Pulau Pahawang terutama untuk pegiat UMKM, masih banyak pegiat UMKM di Desa 

Wisata Pahawang yang mengalami kesulitan dalam melakukan pemasaran produk - produknya, terutama 

untuk UMKM Keripik Pisang. 

 

UMKM keripik pisang Desa Wisata Pulau Pahawang dari aspek strategi pemasaran tidak ada strategi 

pemasaran yang digunakan secara khusus, karena pemasaran dilakukan atas dasar kebetulan atau 

kemudahan memasuki suatu pasar. Misalnya, dengan menitipkan pada pedagang yang membuka kios di 

pasar. Sistem yang diterapkan adalah konsinyasi. Sistem ini cenderung merugikan pelaku UMKM, karena 

seringkali terjadi penipuan oleh pedagang , serta dalam pengemasan produknya masih sangat sederhana, 

yaitu dengan secara dikemas dalam bungkus plastik biasa. Dalam hal ini membuat kurang efisien dalam 

penjualan, sehingga jangkauan pemasaran produknya kurang luas. 

 

Dalam kegiatan ini untuk mengatasi masalah tersebut, maka akan dibuatkan strategi pemasaran serta 

sebuah media sarana untuk melakukan pemasaran produk keripik pisang Desa Wisata Pulau Pahawang. 

Strategi pemasaran yang dilakukan yaitu dengan membuat kemasan yang efisien dan menarik. Media 

yang akan diterapkan dalam pemasaran produk keripik pisang yaitu dengan cara digital marketing 

melalui sosial media. Berdasarkan keadaan umum, hasil survey dan permasalahan yang ada maka tim 

kami akan mengusung program atau kegiatan mengenai edukasi pelaku UMKM dan masyarakat tentang 

aspek Digital marketing dan penguatan penguasaan teknologi informasi Untuk Perluasan Pasar UMKM 

Produk Kripik Pisang Kelompok Sadar Wisata Desa Wisata Pulau Pahawang. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Metode kegiatan yang digunakan adalah dengan metode hybrid yang akan dilakukan oleh dosen 

dan mahasiswa/i yang terdiri dari program studi Akuntansi dan Manajemen, kesehatan masyarakat 

dan teknologi Informasi,. Untuk menunjang kegiatan ini, maka rincian metode pelaksanaan yang 

dilakukan yaitu: 

1. Metode Pengumpulan data 

Digunakan untuk mengumpulkan data-data mengenai kegiatan yang telah dilakukan oleh 

masyarakat pemilik usaha kecil menengah dalam pengelolaan produk UMKM seperti keripik 

pisang dan dodol mangrove di Desa Wisata Pulau Pahawang 

2. Menentukan tema pengabdian yang akan diberikan 

Berdasarkan atas apa yang telah dilakukan dalam survei yang diuraikan secara rinci pada latar 

belakang sehingga tema pengabdian kepada masyarakat yaitu literasi digital dalam pengelolaan 

produk UMKM 

3. Membuat materi kegiatan. 

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan maka dibuatlah materi kegiatan, berupa 

penyuluhan dan pelatihan (praktek) 

4. Menyajikan penyuluhan dan pelatihan (praktek) 

Penyuluhan dan pelatihan (praktek) diberikan dengan luring (offline / tatap muka) dengan materi 

yang berkaitan dengan program/kegiatan yang telah ditentukan 

5. Melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi. 
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Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk melihat sejauh mana perkembangan hasil dari 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

Berisi deskripsi tentang proses perencanaan aksi bersama komunitas (pengorganisasian komunitas).  

Dalam hal ini dijelaskan siapa subyek pengabdian, tempat dan lokasi pengabdian, keterlibatan subyek 

dampingan dalam proses perencanaan dan pengorganisasian komunitas, metode atau strategi riset yang 

digunakan dalam mencapai tujuan yang diharapkan dan tahapan-tahapan kegiatan pengabdian 

masyarakat. Proses perencanaan dan strategi/metode digunakan gambar flowchart atau diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan dari metode yang digunakan dalam kegiatan ini, dengan melakukan observasi partisipasi, 

hasil kegiatan ini yakni Secara umum, pelaku UMKM belum menerapkan manajemen secara konsisten 

dan komprehensif. Dalam manajemen produksi, pelaku UKM hanya memiliki persediaan sesuai dengan 

kemampuan modalnya, ketika memiliki dana yang cukup banyak maka mereka dapat menyediakan 

persediaan yang banyak pula, demikian sebaliknya. Hal ini tentunya berdampak pada biaya persediaan 

yang ditimbulkan, namun tak disadari oleh pelaku UMKM.  

 

Dari aspek strategi pemasaran tidak ada strategi pemasaran yang digunakan secara khusus, karena 
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pemasaran dilakukan atas dasar kebetulan atau kemudahan memasuki suatu pasar. Misalnya, dengan 

menitipkan pada pedagang yang membuka kios di pasar. Sistem yang diterapkan adalah konsinyasi. 

Sistem ini cenderung merugikan pelaku UMKM, karena seringkali terjadi penipuan oleh pedagang. 

Pelaku UMKM yang cenderung memiliki pendidikan yang rendah, menyebabkan mereka kurang familiar 

pada teknologi, terutama t e k n o l o g i  informasi yang seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai salah 

satu strategi pemasaran. Pada kegiatan ini Tim PKM menjelaskan dan memberikan pemahaman kepada 

pelaku UMKM terkait digital marketing. Digital marketing bisa mempengaruhi pemasaran suatu produk, 

digital marketing sendiri digunakan untuk media promosi produk. Dalam hal ini digital marketing bisa 

membuat jangkauan pemasaran suatu produk menjadi luas, dan lebih efisien dilakukan dalam hal 

promosi. Oleh karena itu media sosial digunakan sebagai sarana informasi dan promosi produk UMKM 

keripik pisang Kelompok Sadar Wisata Desa Wisata Pulau Pahawang. Pada kegiatan ini dilakukan praktek 

pemasaran melalui Sosial media yang digunakan yaitu Instagram dan Facebook, karena dalam hal ini 

Instagram dan Facebook merupakan sosial media yang termasuk banyak digunakan untuk saat ini, serta 

media sosial tersebut mudah digunakan. 

 

Selanjutnya terkait permasalahan kemasan produk tim PKM menjelaskan terkait kemasan produk sangat 

berpengaruh dalam ketahanan fisik suatu produk, kemasan produk yang baik akan membuat produk 

t e r l i n d u n g i  dari berbagai kerusakan dan kotoran. Oleh karena itu kemasan standing pouch 

digunakan untuk pengemasan UMKM keripik pisang Desa Kelompok Sadar Wisata Desa Wisata Pulau 

Pahawang. Standing pouch sendiri berguna dalam memperpanjang masa tahan produk, karena bahannya 

yang kuat, kedap air, sehingga produk tidak mudah rusak dan harganya yang relatif murah. Kemasan 

produk juga berpengaruh untuk memikat suatu pembeli secara langsung, terutama dalam kemasan produk 

yang menarik, karena kemasan produk yang menarik akan menambah nilai estetika dari suatu produk 

tersebut, sehingga pembeli akan penasaran untuk melihatnya bahkan membelinya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

UMKM sebagai salah satu bentuk perekonomian rakyat yang memiliki peran besar dalam perekonomian 

negara, m e m e r l u k a n  model manajemen usaha. Model manajemen usaha ini mengadopsi dari 

manajemen perusahaan, yang bekerja pada aspek manajemen produksi, manajemen sumber daya manusia, 

manajemen keuangan, dan manajemen pemasaran. 

 

Kemasan produk juga berpengaruh untuk memikat suatu pembeli secara langsung, terutama dalam 

kemasan produk yang menarik, karena kemasan produk yang menarik akan menambah nilai estetika dari 

suatu produk tersebut, sehingga pembeli akan penasaran untuk melihatnya bahkan membelinya. Dalam 

hal ini seperti penambahan penambahan logo produk berjenis stiker yang digunakan untuk menambah 

daya tarik. Logo juga akan menjadi sumber informasi produk serta identitas produk. Kemudian untuk 

mendukung pemasaran produk menggunakan media sosial sebagai sarana informasi dan promosi produk. 

Dalam hal ini seperti Instagram dan Facebook, merupakan media sosial yang termasuk banyak digunakan 

untuk saat ini, serta m e d i a  sosial tersebut mudah digunakan, sehingga efektif sebagai sarana informasi 

dan  promosi suatu produk.  
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